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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kematangan emosi terhadap pengungkapan
diri pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis korelasi sebab-akibat. Subyek dalam penelitian ini yaitu pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran yang
berjumlah 32 orang terdiri dari 12 laki-laki dan 20 perempuan dengan rentang usia 16 — 17 tahun.
Instrumen yang digunakan adalah skala kematangan emosi dan skala pengungkapan diri. Analisis data
menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan SPSS versi 21.00 For Windows. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara tingkat kematangan emosi terhadap tingkat
pengungkapan diri. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat kematangan emosi maka semakin tinggi
juga tingkat pengungkapan diri pada individu. Kontribusi yang diberikan kematangan emosi terhadap
pengungkapan diri sebesar 18,5% sedangkan 81,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: kematangan emosi, pengungkapan diri pengurus OSIS
Abstract

The aim of this research is to know the influence of emotional maturity towards self disclosure on
student organisasion. This research is using quantitative approach with causal corelation analysis. This
research subject consist 32 people of student organisasion staff including 12 boys and 20 girls in 16-17
years old . This research instrument is the scales of emotional maturity and self disclosure. Simple
regression has use with SPSS 21.00 Windows version. The result of this research is there was positive
influence between emotional maturity towards self disclosure. Its means that The higher of emotional
maturity level also causing the self disclosure in higher level. The contribution of emotional maturity
towards self disclosure is 18,5 % while 81,5 % influenced by other factor.

Keyword : Emotional maturity, self disclosure in student organisasion

PENDAHULUAN
Keterampilan sosial merupakan
kemampuan atau Kkecakapan yang dimiliki
seseorang untuk  menyesuaikan diri  dan
berinteraksi dengan lingkungannya meliputi
kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan
dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan
orang lain, memberi dan menerima kritik yang
diberikan oleh orang lain (Zainun dalam Wati
Sudarsih, 2011). Seseorang Yyang memiliki

keterampilan sosial akan dapat menyesuaikan diri

dengan lingkungan sosialnya dan mampu bekerja
sama dengan orang lain. Hal ini berarti
keterampilan dalam membangun hubungan
dengan orang lain penting untuk dikembangkan
oleh setiap individu termasuk peserta didik. Salah
satu cara untuk melatih keterampilan sosial
peserta didik adalah dengan mengikuti Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS) (Mamat Supriatna
dalam Dyah Nursanti, 2013: 9).

Organisasi merupakan interaksi - interaksi

orang dalam sebuah wadah untuk melakukan
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kegiatan demi sebuah tujuan yang sama (Didin
Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2008: 27).
Siswa yang menjadi

pengurus  organisasi

memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
melaksanakan semua program kerja yang disusun
selama satu tahun periode kepengurusan. Selain
itu OSIS merupakan wadah bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan interaksi sosial
(Alfian Yanis dan Hadi Warsito, 2013: 106).
Interaksi sosial adalah suatu proses

hubungan yang dinamis dan  saling
mempengaruhi antara individu (Suranto AW,
2011: 5). Siswa yang menjadi pengurus OSIS
memiliki  interaksi yang lebih  variatif
dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti
organisasi karena susunan pengurus OSIS terdiri
dari dua angkatan yang berbeda, kelas yang
berbeda, bahkan jurusan yang bermacam-macam.

Kemampuan siswa dalam berinteraksi
tentu melibatkan komunikasi dalam prosesnya.
Menurut Rogers dan Kincaid (dalam Hafied
Cangara, 2007: 20) komunikasi adalah proses
pertukaran informasi dengan menyampaikan
gagasan atau perasaan agar mendapat tanggapan
dari orang lain dan dapat mengekspresikan
dirinya yang unik. Informasi yang disampaikan
dalam komunikasi dapat berupa identitas diri,
pikiran, perasaan, penilaian terhadap keadaan
sekitar, pengalaman masa lalu, dan rencana masa
depan yang sifatnya rahasia atau tidak. Proses
penyampaian informasi yang berhubungan
dengan diri kepada orang lain tersebut oleh
Jourard (dalam Retno Puspito Sari, Tri Rejeki .A,
Achmad Mujab .M, 2006) disebut dengan
pengungkapan diri (self disclosure).

Dalam interaksi antara individu dengan

orang lain, bagaimana orang lain akan menerima

atau menolak dan bagaimana mereka ingin orang
lain mengetahui tentang mereka atau tidak sangat
ditentukan oleh individu dalam mengungkapkan
dirinya (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2012: 72).
Individu yang memiliki pengungkapan diri tinggi
cenderung dapat mengungkapkan pandangan, ide-
ide, atau gagasan secara jelas tanpa menyakiti
perasaan orang lain (Ifdil .I dkk, 2013). Tanpa
pengungkapan diri, individu cenderung mendapat
penerimaan sosial kurang baik sehingga
berpengaruh pada perkembangan kepribadiannya.
Selain itu individu yang kurang mampu dalam
pengungkapan diri terbukti tidak mampu
menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul
perasaan takut, cemas, merasa rendah diri dan
tertutup (Johnson dalam Maryam B. Gainau,
2009).

Pada kenyataan dilapangan, meskipun
siswa yang menjadi pengurus OSIS dituntut
untuk dapat berinteraksi dengan siswa dari
jurusan lain, namun bukan berarti setiap pengurus
OSIS telah memiliki pengungkapan diri yang
baik. Sebagai contoh pada pengurus OSIS SMK
N 1 Sapuran.

Berdasarkan  hasil ~ observasi  dan
wawancara yang dilakukan peneliti pada Ketua
OSIS periode 2015/1016 pada tanggal 11 Januari
2016, bahwa sebagian besar pengurus OSIS yang
dipimpinnya terutama yang berasal dari kelas X

cenderung jarang untuk  mengungkapkan
pendapat atau pemikirannya dalam rapat. Kondisi
tersebut terlihat dari kurangnya interaksi dalam
keseharian diantara pengurusnya sehingga sering
terjadi kesalahpahaman.

Senada dengan informasi dari Ketua
OSIS, Guru BK dan Pembina OSIS SMK N 1

Sapuran juga menyebutkan adanya pengurus



OSIS vyang
berinteraksi dengan Pembina ataupun saat rapat.

cenderung tertutup baik saat
Hal tersebut terlihat saat anggota OSIS yang

cenderung tertutup tidak  mengungkapkan
gagasannya kepada Pembina OSIS atau saat rapat
bersama antara pengurus OSIS dan Pembina
OSIS. Selain itu tambahan informasi juga
OSIS yang

mengatakan bahwa ada pengurus OSIS Yyang

disampaikan oleh  Sekretaris
sudah dapat mengungkapkan pendapatnya namun
dengan kemarahan yang meluap-luap bahkan
sampai meninggalkan forum rapat akibat
pendapatanya belum diterima oleh seluruh
pengurus.

Pengungkapan diri adalah pengungkapan
reaksi atau tanggapan terhadap situasi yang
sedang dihadapi serta memberikan informasi
tentang masa lalu yang relevan atau berguna
untuk  memahami tanggapan dimasa Kini
(Johnson dalam lka Mubarokah, 2015). Dalam
definisi pengungkapan diri tersebut dijelaskan
mengenai reaksi atau tanggapan yang erat
kaitannya dengan salah satu karakteristik individu
yang memiliki kematangan emosi. Sejalan
dengan pendapat Bimo Walgito (2004: 45) yang
mengatakan bahwa salah satu karakteristik
individu yang memiliki kematangan emosi yaitu
dapat mengatur pikirannya untuk memberikan
tanggapan terhadap stimulus yang mengenainya.

Katkosvy dan Gorlow (dalam M. llmi
Rizki T., 2011: 23) menjelaskan mengenai aspek-
aspek kematangan emosi Yyaitu kemandirian,
kemampuan menerima kenyataan, kemampuan
beradaptasi, kemampuan merespon dengan tepat,
kemampuan berempati, kemampuan menguasai
amarah. Individu yang memiliki kematangan

emosi akan memilki kemampuan merespon
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stimulus dengan tepat sebagai bentuk dari

pengungkapan diri yang baik. Sejalan dengan
pendapat Altman dan Taylor (dalam Maryam B.
Gainau, 2009: 5) yang menjelaskan bahwa
individu yang memiliki pengungkapan diri
mampu mengungkapkan informasi pribadinya
dengan relevan atau tepat.

Kematangan emosi merupakan hal yang
penting bagi Pengurus OSIS dalam menjalankan
kepengurusan organisasi. Kematangan emosi
diperlukan oleh setiap individu agar dapat
mengontrol diri dalam menyatakan emosi baik
secara perbuatan maupun perkataan. Menurut
Walgito (dalam Tika Destytama Putri, 2007)
individu yang matang emosinya akan dapat
bersikap toleran, dapat mengontrol diri sendiri
dan mampu mengungkapkan emosinya secara
baik, berpikir objektif, menerima keadaan diri
dan orang lain, tidak bersifat impulsif dan
bertanggung jawab dengan baik.

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai
kematangan emosi telah dilakukan salah satunys
yaitu Endah Susilowati (2013) yang meneliti
mengenai hubungan kematangan emosi dengan
penyesuaian sosial pada siswa akselerasi tingkat
SMP  mendapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara
kematangan emosi dengan penyesuaian sosial.
Kemudian Nadia Safitri (2010) yang meneliti
mengenai hubungan kematangan emosi dengan
penyesuaian sosial siswa berbakat program
akselerasi SMA Negeri 3 Tangerang Selatan,
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kematangan emosi dengan
penyesuaian sosial siswa berbakat program
akselerasi SMA Negeri 3 Tangerang Selatan.

Penelitian kematangan emosi juga dilakukan oleh
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Radhitia Paramitasari dan Ilham Nur Alvian
(2012) vyang

kematangan

meneliti  tentang  hubungan

emosi dengan  kecenderungan
memaafkan pada remaja akhir. Semakin tinggi
kematangan emosi pada remaja maka semakin
tinggi kecenderungan memaafkan pada remaja
akhir. Melihat dari penelitian sebelumnya, telah
banyak dilakukan penelitian mengenai hubungan
kematangan emosi dengan variabel lain namun
pada kenyataannya belum ada penelitian yang
mengungkap pengaruh  kematangan  emosi
terhadap pengungkpan diri pada pengurus OSIS
SMK N 1 Sapuran.

Pengaruh kematangan emosi terhadap
pengungkapan diri pada pengurus OSIS SMK N
1 Sapuran perlu adanya kajian yang lebih
mendalam karena lingkungan sosial yang lebih
bervariatif dibandingkan dengan siswa yang tidak
aktif dalam dunia organisasi. Hasil dalam
penelitian ini  selanjutnya diharapkan dapalt
menjadi referensi bagi guru bimbingan dan
konseling guna peningkatan potensi sosial siswa

melalui Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasi sebab-akibat.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK N 1
Sapuran yang beralamat di jalan Purworejo Km
19, Pecekelan, Sapuran, Wonosobo. Waktu
penelitian ini terdiri dari pembuatan proposal
pada bulan November 2015 sampai Februari

2016. Kemudian dilanjutkan pengambilan data

dilaksanakan pada Maret 2016. Data diolah dan
dianalisis pada bulan Maret 2016.
Subyek Penelitian
Penelitian ini  menggunakan teknik
penelitian populasi, maka subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah pengurus organisasi Ssiswa
intra sekolah di SMK N 1 Sapuran periode
2015/2016. Jumlah pengurus organisasi siswa di
SMK N 1 Sapuran berjumlah 32 siswa yang
terdiri dari 4 jurusan yaitu Akuntansi, Teknik
Kendaraan Ringan, Tata Busana dan Teknik
Sepeda Motor.
Prosedur
identitas

Subyek penelitian mengisi

singkat kemudian mengisi instrumen skala
kematangan emosi dan skala pengungkapan diri.
Hasil isian skala untuk masing-masing skala
dijumlahkan, sehingga mendapatkan jumlah skor
masing-masing skala. Skor inilah yang digunakan
dalam analisis data untuk menguji hipotesis.
Intrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
angket dalam bentuk skala. Angket dalam
penelitian ini adalah angket kematangan emosi
yang terdiri dari 44 butir item dan angket
pengungkapan diri yang terdiri dari 40 butir item.
Jenis skala yang digunakan adalah angket
tertutup dimana oleh peneliti sudah disediakan
jawabannya sehingga responden hanya diminta
untuk memilih. Item — item disusun dalam bentuk
pernyataan sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak
sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Jenis
pernyataan merupakan pernyataan positif dan
negatif. Pada pernyataan positif bobot nilai untuk
jawaban Sangat  Sesuai = 4, Sesuai = 3, Tidak

Sesuai = 2 dan Sangat Tidak Sesuai = 1.



Sedangkan untuk pernyataan negatif dengan
bobot nilai untuk jawaban Sangat Sesuai = 1,
Sesuai = 2, Tidak Sesuai = 3, Sangat Tidak

Sesuai = 4.
Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk
menganalisis  data dalam  penelitian ini
menggunakan  statistik  deskriptif.  Adapun

penentuan Kkategorisasi dilakukan berdasarkan
tingkat diferensiasi yang diketahui yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

SPSS for Windows 21.0 Version.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Kematangan emosi
Data kematangan emosi yang diperoleh
kemudian disajikan kriteria kecenderungan
yang telah ditentukan. Berikut ini merupakan
data kematangan emosi pada pengurus OSIS
SMK N 1 Sapuran.

Tabel 1. Data Kematangan Emosi Pengurus
OSIS SMK N 1 Sapuran

No | Kategor | Rentan | Frekuens | Persentas
: i g Skor i e
1 Tinggi x>102 19 59,37 %
2 Sedang | 68 <x 13 40, 62 %
<102
3 Rendah X < 68 0 0%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui

bahwa

sebagian

besar

pengurus

OSIS

memiliki tingkat kematangan emosi Yyang

tinggi.
b. Pengungkapan Diri
Data Pengungkapan Diri  yang
diperoleh  kemudian disajikan  kriteria
kecenderungan yang telah ditentukan.
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Berikut ini merupakan data Pengungkapan

Diri Pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran.

Tabel 2. Data Pengungkapan Diri Pengurus
OSIS SMK N 1 Sapuran.

No | Kategor | Rentan | Frekuens | Persentas
. i g Skor i e
1 Tinggi x>108 0 0%
Sedang 27 <x 32 100 %
<108
3 Rendah X <27 0 0%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat

diketahui bahwa sebagian besar pengurus
OSIS memiliki tingkat pengungkapan diri
yang tergolong sedang.

Selanjutnya dilakukan uji analisis
regresi untuk mengetahui linear sederhana

untuk  mengetahui  untuk  mengetahui

pengaruh  kematangan emosi  terhadap

pengungkapan diri. Hasil analisis SPSS For
Windows Seri 21.00 regresi dapat disajikan
pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3. Analisis Regresi Pengaruh
Kematangan Emosi terhadap Pengungkapan
diri.

JModel B Sig.
(Constant) 33,686 | ,045
kematangan_emosi 4041 ,014

a. Dependent Variable: Self_disclosure

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
nilai signifikasi sebesar 0,014. Hal ini dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh kematangan
emosi terhadap pengungkapan diri. Pembuktian
untuk hipotesis tersebut dapat dilihat dari nilai
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari pada
nilai probabilitas 0,05 (0,014 < 0,05). Maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis terdapat

pengaruh yang positif antara tingkat kematangan
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emosi terhadap tingkat pengungkapan diri pada

pengurus OSIS SMKN 1 Sapuran diterima.

Tabel diatas juga digunakan untuk
mengetahui hasil persamaan analisis regresi
sederhana pada penelitian ini sebagai berikut :

Y : 33,656 + 0,404X

Persamaan di atas menunjukkan :

1. Nilai konstanta (a) 33,656 yang berarti bahwa
jika tidak ada kematangan emosi maka nilai
pengungkapan diri pengurus OSIS sebesar
33,656.

2. Nilai koefisien regresi (b) variabel kematangan
emosi sebesar 0,404 yang bernilai positif

bahwa

menunjukan kematangan  emosi

mempunyai  pengaruh

pengungkapan diri. Hal

positif  terhadap

tersebut  dapat
diartikan bahwa setiap meningkatkanya 1 nilai
kematangan emosi pengurus OSIS maka nilai
pengungkapan diri akan meningkat sebesar
0,404.

Selanjutnya untuk mengukur besarnya
sumbangan  variabel  kematangan  emosi
(independent) terhadap variabel pengungkapan
diri (dependent) dapat diketahui dari besarnya
koefisien determinasi (R?). Penilaian koefisien
determinasi dapat dilihat dari nilai adjusted R
square, pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model R R Square

1 4302 185

a. Predictors: (Constant), kematangan_emosi

b. Dependent Variable: Self_disclosure

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,185 maka dapat
diartikan bahwa kontribusi yang diberikan

kematangan emosi terhadap pengungkapan diri

sebesar 18,5% sedangkan 81,5% dipengaruhi oleh
faktor lain selain kematangan emosi.

Hasil penelitan yang menunjukkan bahwa
kematangan emosi mempengaruhi pengungkapan
diri individu sejalan dengan pendapat dari Bimao
Walgito (2004: 45) yang mengatakan bahwa
salah satu karakteristik individu yang memiliki
kematangan emosi yaitu dapat mengatur

pikirannya untuk  memberikan  tanggapan
terhadap stimulus yang mengenainya. Hal ini
dapat diartikan bahwa setiap Individu yang
memiliki kematangan emosi dapat memberikan
tanggapan terhadap situasi yang sedang dihadapi
atau melakukan pengungkapan diri kepada orang
lain.

Individu yang berada pada masa remaja
sebagian besar mengalami ketidakstabilan emosi
sebagai konsekuensi dari usaha penyesuaian diri
pada pola perilaku yang baru dan harapan sosial.
Meskipun demikian, pada umumnya dari tahun ke
tahun remaja akan mengalami perbaikan perilaku
emosional yang menunjukkan kematangan
emosionalnya (Hurlock, 2003: 213). Dengan
Adanya kematangan emosi menjadikan individu
dapat bertindak dengan tepat dan wajar termasuk
dalam hal pengungkapan diri dalam berbagai
kondisi emosi yang dialaminya.

Hasil penelitian yang mendukung adanya
pengaruh yang positif antara tingkat kematangan
emosi terhadap tingkat pengungkapan diri
dilakukan oleh Endah Susilowati (2013) vyaitu
mengenai hubungan kematangan emosi dengan
penyesuaian sosial pada siswa akselerasi tingkal
SMP. Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antars
kematangan emosi dengan penyesuaian sosial.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien



korelasi 0,794 dan nilai siginifikasi 0,01. Selain
itu hasil penelitian Radhitia Paramitasari dan
Ilham Nur Alvian (2012) yang meneliti tentang
hubungan kematangan emosi dengan
kecenderungan memaafkan pada remaja akhir
juga menunjukkan adanya hubungan positif
antara kematangan emosi dengan kecenderungan
memaafkan pada remaja akhir dengan nilai
koefisien korelasi 0,864 dan taraf signifikasi
0,000 (< 0,005).

Hasil penelitian yang berbeda didapatkan
oleh M. Fatchurahman dan Herlan Pratiko (2012)
mengenai kematangan emosi dan kenakalan
remaja di SMK Muhamadiyah 2 Malang yang
menunjukkan tidak adanya hubungan antara
kematangan emosi dengan kenakalan remaja
dengan nilai koefisien korelasi -0.077 dan
signifikansi  0,305. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan apa yang diungkapkan Boyd dan
Huffman (M.Fatchurahman dan Herlan, 2012:83)
menjelaskan bahwa individu yang minum-
minuman alkohol memiliki kematangan emosi
yang rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar Pengurus OSIS memiliki tingkat
tinggi.
Kematangan emosi dalam kategori tinggi ini

kematangan emosi pada kategori
menunjukkan bahwa sebagian besar pengurus
OSIS dapat dikatakan mampu mengontrol emosi
yang ada pada dirinya untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungan dengan berbagai macam
karakter siswa dari jurusan lain serta angkatan
yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hurlock (2003: 213) yang menyatakan bahwa
individu telah mencapai kematangan emosi
apabila ia dapat menilai situasi secara Kritis

terlebih dulu sebelum bereaksi secara emosional
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dan tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya

seperti anak —anak.  Kematangan emosi yang
dimiliki oleh setiap pengurus pengurus OSIS
dapat diartikan bahwa kelompok tersebut dapat
mengontrol diri dalam menyatakan emosi baik
secara perbuatan maupun perkataan. Sejalan
dengan pendapat Bimo Walgito (2004: 45) yang
menyatakan bahwa individu yang matang
emosinya akan dapat bersikap toleran, dapat
mengontrol diri sendiri dan mampu menyatakan
emosinya secara baik, berpikir objektif, menerima
keadaan diri dan orang lain, tidak bersifat
impulsif dan bertanggung jawab dengan baik. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa pengurus OSIS
SMK N 1 Sapuran mampu mengontrol emosi
yang ada pada dirinya, berpikir sebelum bertindak
serta mampu memahami emosi yang dirasakan.

Pengurus OSIS di SMK merupakan siswa
yang berada pada masa remaja awal dengan
rentang usia 16 -17 tahun. Pada masa ini remaja
mengalami perkembangan mencapai kematangan
emosional dan juga biasanya memiliki emosi
yang berkobar-kobar namun pengendalian dirinya
belum sempurna (Mohammad ali dan Mohammad
Asrori, 2012). Menurut Syamsu yusuf (2006:
197) pada masa remaja awal perkembangan
emosi remaja menunjukkan sifat yang sensitif dan
reaktif terhadap situasi sosial serta mudah
tersinggung dan tempramen sedangkan pada
remaja akhir sudah mampu mengendalikan
emosinya.

Hasil penelitian terhadap pengurus OSIS
menjelaskan hasil yang berbeda dari pendapat di
atas. Meskipun pengurus OSIS berada dalam
masa remaja akhir sebagian besar pengurus OSIS
memiliki kematangan emosi yang baik yaitu

memiliki kontrol emosi, mampu menilai situasi
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secara Kkritis, serta pemahaman diri terhadap
emosi yang dirasakan. Hal ini dapat terjadi karena
berbagai faktor yang mempengaruhi kematangan
emosi seseorang seperti usia pengurus OSIS yang
telah mendekati masa remaja akhir serta kondisi
sosio-emosional atau lingkungan keluarga dan
interaksi dengan teman sebaya.

Hasil penelitian selanjutnya mengenai
OSIS SMK

menujukkan bahwa sebagian besar pengurus

pengungkapan diri  pengurus
OSIS memilki pengungkapan diri dalam kategori
sedang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan berbagai
faktor
kelompok, dan kepribadian dari pengurus OSIS

yang mempengaruhi seperti  besar
SMK. Hal ini sesuai dengan pendapat Ifdil .1
(2013: 114) yang menjelaskan besar kelompok
akan mempengaruhi pengungkapan diri karena
jumlah ketakutan yang dirasakan oleh individu
dalam mengungkapkan cerita tentang diri sendiri
lebih sering terjadi dalam kelompok kecil dari
pada kelompok besar. Selain itu kepribadian
individu juga mempengaruhi pengungkapan diri
karena individu yang pandai bergaul dan
ekstrovert mampu melakukan pengungkapan diri
lebih banyak dibandingkan mereka yang kurang
pandai bergaul dan lebih introvert.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan peneliti mendapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara tingkat
terhadap

kematangan emosi tingkat

pengungkapan  diri, namun  sumbangan
kematangan emosi terhadap pengungkapan diri
tidak begitu besar. Hal tersebut sesuai dengan
perhitungan ~ bahwa  sumbangan  variabel
kematangan emosi terhadap pengungkapan diri

yaitu sebesar 18,5% yang berarti masih terdapat

81,5%
pengungkapan diri pengurus OSIS.

faktor lain yang  mempengaruhi

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif antara tingkat kematangan emosi
terhadap
Pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi tingkat kematangan emosi

tingkat Pengungkapan Diri Pada

maka semakin tinggi juga tingkat pengungkapan
diri pada individu. Kontribusi yang diberikan
kematangan emosi terhadap pengungkapan diri
sebesar 18,5% sedangkan 81,5% dipengaruhi oleh

faktor lain.

Saran
1. Bagi Pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran
Berdasarkan hasil penelitian yang
menujukkan bahwa Pengurus OSIS SMK N
1 Sapuran memiliki kematangan emosi yang
tinggi, maka diharapkan pengurus dapat
mempertahankan ~ dan  mengembangkan
kematangan emosi yang dimilikinya agar
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial yang kompleks secara optimal.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling diharapkan
mampu untuk mengoptimalkan peranya
dalam memberikan layanan bimbingan dan
konseling Melalui layanan bimbingan pribadi
materi

dengan kematangan emosi dan

pengungkapan  diri  kepada  pengurus
organisasi siswa intra sekolah (OSIS).
Teknik yang digunkan bisa dengan role

playing atau brainstorming.



3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
mengkaji kembali mengenai kematangan
emosi, sebaiknya menggali lebih dalam lagi
aspek-aspek kematangan emosi. Selain itu
peneliti juga dapat memperhatikan perbedaan
kematangan emosi dilihat dari jenis kelamin

laki-laki dan perempuan.
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